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Kerusakan Lingkungan dan Pelanggaran HAM 
Best Agro International dan Sinarmas Grup

Kalimantan Tengah



KALIMANTAN TENGAH

15.3 JUTA HEKTAR

12.296.880 

2.973.115 

PERBANDINGAN APL DENGAN KAWASAN HUTAN

1.242.702 

6.639.494 

Hutan Primer

Hutan Sekunder

HUTAN PRIMER DAN SEKUNDER
49.2 %
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KALIMANTAN TENGAH

IZIN KEHUTANAN 

(HA-HTI-RE-

KARBON)  

5.056.918  Ha

IZIN PERTAMBANGAN 

1.233.095 Ha

IZIN PERKEBUNAN 

4.809.162 Ha

32.93 %

8,03 %

31,32 

PERSENTASE PENGUASAAN LAHAN

IZIN KEHUTANAN

IZIN PERTAMBANGAN

IZIN SAWIT
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Wilayah Kalimantan Tengah di Kuasai oleh Korporasi

72.28 %



Grup Perkebunan Sawit
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Konflik Agraria

Catatan WALHI Kalteng, 
periode 2005 hingga 2023 
terdapat 349 kasus konflik 

agraria seluas  151.524
hektar yang terdapat di 13 

Kabupaten dan 1 kota, 
sebagian besar konflik
tersebut hingga saat ini

belum selesai. 

Konflik agraria
ini hampir 80 

persen berada
di sektor

perkebunan
sawit, 

selanjutnya
diikuti oleh

pertambangan
dan

kehutanan.
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Kekerasan dan Kriminalisasi

Kasus kriminalisasi warga yang dipicu oleh konflik agraria sepanjang tahun 
2023  sebanyak 20 orang di tahan, 1 orang tewas dan 5 orang luka.
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Konflik Agraria = Pelanggaran HAM

• Sektor logging diperkirakan masih akan direvitalisasi dengan terus 
mempertahankan penguasaan lahan seluas 3.996.431 Ha dan masih
berlaku hingga tahun 2030. 

• Perkebunan sawit yang telah operasional seluas 2,2 juta ha akan terus
melakukan ekspansi hingga mencapai luasan hingga 3,597.035 juta Ha 
yang sudah diberikan ijin dan akan terus berkembang untuk melakukan 
pembukaan baru 

• Sektor HTI yang kini menguasai 869.957 Ha sebagian besar telah mulai
melakukan aktivitas pembukaan hutan dan perizinan akan terus 
dikembangkan hingga mencapai luasan 1 juta Ha dengan ijin pencadangan 
baru, serta land swap dari wilayah lain. 

• Sementara di sektor pertambangan khususnya batu bara perijinan masih 
terus dilakukan dan telah menguasai 1.233.095 ha lahan di Kalimantan
Tengah . 
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Rekomendasi 
➢Mereview secara menyeluruh perizinan bagi korporasi dalam penguasaan
sumber daya alam dan penegakan hukum (pencabutan izin) perusahaan yang
perusak lingkungan dan penyebab konflik.

➢Penyelesaian konflik agrarian yang dilakukan bertujuan untuk menegakkan
keadilan sosial, Penyelesaian konflik agraria harus dalam kerangka pemenuhan
HAM secara menyeluruh dengan keterlibatan dan dukungan para pihak
(Pemerintah, perusahan, lembaga pendanaan dan pembeli)

➢Pemerintah melakukan percepatan pengakuan hak-hak masyarakat adat/lokal
dengan memberikan jaminan atas penguasaan dan pengelolaan wilayah
berdasarkan kearifan lokal sesuai dengan karakteristiknya.

➢Segera melakukan rehabilitasi dan melindungi kawasan ekologi penting
khususnya lahan gambut dan hutan alam tersisa di Kalimantan Tengah untuk
memastikan keberlanjutan biodiversity.
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